


Proooedings Seminar Reaktor Nuklir dalam Peneliticm Sains 
dan Tekrwlogi Menuju Era Tinggal Landas 

I adalah intensitas 
LP adalah faktor Lorentz-Poiarisasi 
B adalah faktor suhu Debye-Waller 
11. adalah panjang gelombang sinar-x
j adalah faktor multiplisitas
K adalah faktor skala
8 adalah sudut Bragg

Faktor skala K dan faktor suhu Debye­
Waller B dapat ditentukan dengan : 

In (Ill
e

)= In K - 2 B ( sin 8/11. )2 (2) 
le = LP j 1Fc (hkl) 1 2 dan F

e 
(hkl) adaiah faktor

struktur yang diperoleh dari teori. 
Ungkapan untuk rapatelektron dapat ditu­

liskan sebagai berikut : 
co 

p [x,y,z] = ( 8/Vc) L L L ± IF (hkl) I
h k l 

0 

cos 2 n: hx cos 2 n: ky cos 2 ,i: lz 5 (3)

dengan Ve ;;;:a3 adalah volume sel satuan dima­
na a adaiah parameter kisi. Dengan menggu­
nakan persamaan (3) di atas dapat ditentu­
kan rapat eiektron di setiap tempat di dalam 
sel satuan. Namun demikian perhitungan ini 
tidak mudah untuk dilaksanakan karena me­
nyangkut permasalahan 3 dimensi. 

Prinsip dasar perhitungan dari metode ini 
adaiah menyelesaikan perhitungan 3 dimensi 
menjadi perhitungan 2 dimensi. Selanjutnya 
perhitungan 2 dimensi ini diselesaikan melalui 
perhitungan 1 dimensi. Hal ini diiakukan de­
ngan membagi-bagi seI satuan atas bidang- bi­
dang. Kemudian rapat elektron pada bidang­
bidang inilah yang dihitung. Selanjutnya setiap 
bidang dibagi-bagi atas rusuk-rusuk. Rusuk­
rusuk inilah yang dihitung rapat elektronnya. 

Ungkapan untuk rapat elektron pada bi­
dang [x,y,O] adalah : 

co 

p [x,y,O] = ( 8/Vc) L L L IF (hkl) I
h k l 

0 

cos 2 n: hx cos 2 n: ky (4) 

Rapat elektron dalam arah yang sejajar 
dengan sumbu x dengan harga y dari O sampai 
dengan 1 dengan selang 0,1 adalah sebagai 
berikut 

co 

p [x,0,0] = ( B/V
c ) L L L IF (hkl) I

h k l 
0 

cos 2 n: hx (5a) 
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co 

p [x,(0,1),0] = ( B/Vc) L l L IF (hkl) I
h k l 

cos 2 ,i: hx cos 2 n: k ( 0,1 ) o (5b) 

co 

p [x,1,0] = ( 8/V
c ) L L L IF (hkl) I

h k l 
0 

cos 2 n: hx (5c) 

Jadi rapat elektron sepanjang sumbu x 
dari O sampai dengan 1 dengan selang 0,1 ada­
lah sebagai berikut : 

co 

p [0,0,0] = ( 8/V
c ) L L L IF (hkl) I (6a)

h k l 
0 

00 

P [0,(0,1),0] = ( 8/Vc) L L L IF (hkl) I
h k l 

0 

cos 2 n: h ( 0,1 ) (6b) 

co 

p [l,0,0] = ( 8/Vc) L � � IF (hkl) I (6c)
h k l 

0 

Rapat elektron dengan arah yang sejajar 
dan sepanjang sumbu y dapat diperoleh de, 
ngan cara seperti di atas. Secara teoritis, pen­
jumlahan terhadap (hkl) dilakukan dari O 
sampai oo, namun pada kenyataannya perhi­
tungan sintesa Fourier ini tidak dapat dilaku­
kan sampai dengan (hkl)=. oo, tetapi hanya seba­
nyak jumlah bidang (puncak) yang didapat dari 
percobaan. 

PERCQBAAN DAN ANALISIS DATA 

Cuplikan yang digunakan dalam peneliti­
an ini berupa serbuk dari NaCl dan CsCl. 
Peralatan yang digunakan adalah difraktome­
ter sinar-x buatan Szimadzu tipe XD-5A, se­
bagai sumber sasaran dipergunakan tembaga 
yang memberikan panjang gelombang sebesar 
1,5405 Angstrom. 

Pola difraksi yang diperoleh untuk NaCl 
dan CsCl diperlihatkan pada Gambar 1 dan 2. 
Sedangkan perhitungan faktor struktur untuk 
masing-masing cuplikan NaCl dan Cs Cl 
diperlihatkan pada Tabel 1 dan 2. 

Perhitungan rapat elektron untuk masing­
masing cuplikan N�Cl dan CsCl pada bidang 
[x,y,O] dan [x,y,(0,5)] dengan selang 0,05 diper-
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